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Fasilitas kesehatan yangmerata dapat memudahkan
pelaksanaan manajemen kesehatan sehingga mampu
menjangkau masyarakat yang lebinh menyeluruh .

Covid-19 memberi pelajaran akan pentingnya kesehatan, yang
ternyata membawa dampak besar terhadap semdii penyangga
stabilitas negara, sekaligus membuktikan bahwa kesehatan merupakan

investasi yang sangat vital.

Tentunya, untuk menciptakan masyarakat yang skbatuhkan
manajemen yang baik. Menururifin, dkk (2016) kebijakan
kesehatan masyarakdapat diimplementasikardenganmanajemen
bottomupd dari elemen kesehatan paling kecil, ke yang paling besar.
Artinya kebutuhan dasar kesehatan masyadakaperti fasilitas

kesehatanmenjadiconcernyangperludiutamakan

Namun, apakah fasilitas kesehatan tersebwgudah merata
sehingga mampu mgmgkau measyarakat secara keseluruhan? Atau
justru sebaliknya? Berikut ini enupakan analisis yandilakukan
dengan melihatlatadata yang tersedia supayemperoleh faktaan

dapat menarikesimpulartanpa adanya asumsi subjektif.



HIPOTESIS

1. Tenaga kesehatan di
Indonesia belum tersebar
Mmerata

2. Fasilitas kesehatan di
Indonesia belum
menjangkau masyarakat
secara menyeluruh



TENAGA KESEHATAN

Manajemen erat kaitannya dengan manuSBBM Kesehata
yangmeliputi perawat, dokter umum, dokter gigi, dan dokter spesialis
merupakan sumber daya pokok yang menjadi pelaksananya.

Bagaimana pertumbuhan jumlah SDM Kesehatan di Indonesia?

Jumlah SDM Kesehatan di Indonesia

Sumber : databoks.katadata.co.id
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Ternyata jumlah SDM Kesehataremngkat hampir 4 kali lipat
dalamkurun waktu hany& tahun. Tentu sebuah kenaikan yanups
drastis. Namun apakah jumlah ini cukup untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kesehatardi seluruh wilayah? Karenaadanya
keterbatasan datanalisis ini hanya menggunakaersebarardaa
dokte® karena dokter selalu dibutuhkan di setiapfaskes selain

perawat sehingga dapat diasumsikan bahwa persebaran dokiepu



merepresentasikan hal dkemudian dibandingkan

persebaran penduk di Indonesia. Apakah sai?

Persebaran Dokter di Indonesia

Sumber : databoks katadata.co.id
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Persebaran Penduduk di Indonesia

Sumber : Badan Pusat Statistik
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Dari data tahun 2019 tersebtérnyatakedua grafik menunjukkan

angka yang hampir saahanya selisih 1% di Jawa dan Maluku

Papua Sehingga secarageneral bisa dikatakapemenuhanSDM

kesehatan di masiagasing pulau sudah sesuai dengan proporsi

penduduknyatidak ada ketimpangan yalsgngaparah.



FASILITAS KESEHATAN

Berikutnya adalah fasilitas kesehatansupaya pembahasan
menjadi lebih mendelaambil saja contoh ypskesmasyang idealnya
ada disetiap kecamataRPuskesmas nmgediakan layanan yang cukup
lengkap untuk memenuhi kefmhan kesehatan dasarlalu,

bagaimana pertumbuhan jumlah puskesas tiap tahunnya?

Jumlah Puskesmas di Indonesia

Sumber : databoks katadata.co.id
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Ternyata jumlah puskesmas di Indonesia juga selalu meningkat
setiaptapi ratarata peningkatannya hanya berkisar 1% saghuah
pertumbuhan yang cukup ailx, akan tetapi belum begitu
merepresentasikan jumlah puskesmas yangd idiéa dibandingkan
dengan jumlahpenduduknya.Lantas, berapa kisaran jumlah

penduduk yang bisa dilayanioleh 1 puskesmas?



Peringkat Tertinggi dan Terendah Rasio
Puskesmas terhadap Jumlah Penduduk

Sumber : databoks katadata.co.id (diolah dari data Jumlah Puskesmas)
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melayani melayani
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o 00 o 00
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5.828 orang Papua Barat  52.427 orang Banten
7.820 orang Papua 45.538 orang Jawa Barat
8.571 orang Maluku 40.830 orang Jawa Timur

Tenunya ®tiap puskesmas tidak akan mampu melayani terlalu
banyak pasienkarena berbagai keterbatas#tkan tetapi, daridata
tahun 201&ersebut, justru puskesmas di daerah PapuMdarku bisa
dikatakan, secaralangsung 6 sangat cukupo un-t

masyarakat. Hal sebaliknya justru terjadi di Pulau Jawa.



Namun,
Bagaimana dengan
realitanya”




Jika hanya méhat dari satu sisi saja, yaitu jumlah penduduknya,
bisa dikatakampersbaran tenagdan fasilitaskesehatarsudah sesuai
dengan proporsi penduknya. Tapi ternyata, realitanya tak

sesederhana itu.

Rasio Puskesmas dengan Jumlah Kecamatan Tahun 2019

Sumber : databoks.katadata.co.id
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Faktor lain yang menjadi kendala adalah faktor ggafis
walaupun jumlah pendudukniianya berkisar 2%, akan tetapi provinsi
yang mendduki peringkat atas dari grafik tersebut memiliki wilayah
yang luas. Penduduknya terseba@ehinggajarak antar pemukiman
terlampau jauh dan aksesibtasnya rendah. Sangat berbeda
keadaannya dengan provinsi DKI Jakarta, ydalgm grafik tersebut,

1 kecamatan bisa diistg puskesmas.

Selain itu,ada jugabeberapamasyarakat yang tinggal di suku
pedalamaimlan kesulitan mengakses faskes. Masih ingatkah pada tahun

2018, isu campak sempaemadi kejadian luar biasa?

Hal tersebut sudah selayalenynenjadpengingabagipemerintah
baik pusat maupun daerah, bahwasih saja ada yardgrlewabdair
pengawasan. Fokus penanganan masalah kesehatan ini perlu

digalakkan kembali di daerataerahtertinggal



